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Lampiran 1

I. Identitas Peneliti

Nama
: Reynaldi Syahputra
NPM
: 143114097
Program Studi
: Manajemen

Fakultas
: Ekonomi

Asal Perguruan Tinggi
:
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah (UMN AW) Medan

Judul Skripsi
:
“ANALISIS  PENGARUH  BUILD QUALITY  RESTORAN YUMMIE TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN”

Saya adalah mahasiswi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen yang sedang melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Build Quality Terhadap Kinerja Karyawan pada Restoran Yummie”
Data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan hal yang sangat berharga.Oleh karena itu, partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner ini sangat saya hargai.

Akhir kata, saya ucapkan kepada responden yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

Medan,        Maret2019
Peneliti

Reynaldi Syahputra

II. Identitas Responden
1. Nama Responden
:

2. Jenis Kelamin
:

3. Umur
:

4. Pendidikan
:
SMA

     Diploma/D3




Sarjana/S1
     Pasca Sarjana/S2

Kriteria untuk seluruh pertanyaan adalah sebagai berikut :

	Keterangan
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


III. Cara Pengisian Kuesioner

1. Berikan Saya checklist (√) pada tempat yang tersedia pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai.

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan jawaban yang sebenar-benarnya.

IV. Daftar Pertanyaan/Kuesioner

I. Build Quality (X)

	No.
	Butir Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	a
	Perilaku lingkungan organisasi
	
	
	
	
	

	1.
	Persepsi Pegawai Restoran Yummie dan pimpinan sangat berkomunikasi dengan baik kepada Pegawai lainnya dalam menyampaikan informasi tentang pekerjaan
	
	
	
	
	

	2.
	Persepsi Pegawai Restoran Yummie cepat tanggap dalam menerima pesan informasi tentang pekerjaan
	
	
	
	
	

	3.
	Adanya Perhatian Terhadap pegawai Restoran Yummie yang dapat menerima informasi dan petunjuk tentang sistem melakukan pekerjaan dengan cukup jelas.
	
	
	
	
	

	b
	Perilaku kinerja
	
	
	
	
	

	4.
	Setelah menerima informasi dan petunjuk mengenai pekerjaan, pegawaidapat mengerti dan paham dengan pekerjaan yang akan dilakukan.
	
	
	
	
	

	5.
	Banyaknya pekerjaan saya tidak menjadi hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya
	
	
	
	
	

	6.
	Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah ditentukan
	
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan rapi
	
	
	
	
	

	c
	Kedisiplinan
	
	
	
	
	

	8.
	Waktu yang diberikan untuk melaksanakan pekerjaan kepada saya sudah sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan
	
	
	
	
	

	9.
	Banyaknya pekerjaan yang saya terima sudah sesuai dengan kemampuan saya.
	
	
	
	
	

	10.
	Pekerjaan yang saya kerjakan tidak dipenuhi dengan kompensasi langsung yang memadai
	
	
	
	
	


II. Kinerja Karyawam (Y)

	No.
	Butir Pernyataan
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	A
	Pengambilang keputusan
	
	
	
	
	

	1.
	Pemimpin tim selalu menentukan dan mengatakan kepada pegawai apa yang harus dikerjakan
	
	
	
	
	

	2.
	Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk berperan dalam perencanaan pengambilan keputusan
	
	
	
	
	

	3.
	Pemimpin tim menekankan dan mengatakan kepada pegawai bagaimana mengerjakan tugas
	
	
	
	
	

	B
	Kesejahteraan Karyawan
	
	
	
	
	

	4.
	Pemimpin tim memperhatikan kesejahteraan pegawai, ramah dan dapat didekati
	
	
	
	
	

	5.
	Pemimpin tim memperlakukan para Pegawai sebagai orang yang setara dengan dirinya
	
	
	
	
	

	6.
	Pemimpin tim secara serius mempertimbangkan gagasan mereka saat mengambil keputusan
	
	
	
	
	

	C
	Motivasi
	
	
	
	
	

	7.
	Pemimpin tim mendorong pegawai berprestasi pada pencapaian tertinggi
	
	
	
	
	

	8.
	Pemimpin tim menetapkan tujuan yang menantang dan menekankan pekerjaan pada kesempurnaan
	
	
	
	
	

	D
	Tanggung jawab
	
	
	
	
	

	9.
	Pemimpin tim memperlihatkan kepercayaan diri atas kemampuan pegawainya
	
	
	
	
	

	10.
	Pemimpin tim memperbolehkan pegawai untuk mengerjakan tiap tugas sesuai dengan keinginan pegawai
	
	
	
	
	



KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis data, dari penelitian ini dapat  diperoleh beberapa kesimpulan mengenaiPengaruh MotivasiKaryawan Terhadap Kinerja Oleh Pimpinan Pada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan.
1. Berdasarkan Hasil uji Hipotesis :
1. Uji Regresi linear sederhana.
Y = 4,487 + 1,001X
Dalam kaitan dengan persamaan tersebut diatas, maka dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :
1. Angka konstany sebesar 4,487 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel x maka nilai konsisten Kinerja Karyawan atau variabel y adalah sebesar 4,487
2. Angka koefisien regresi bernilai 1,001. maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa setiap penambahan 1% tingkat variabel x maka Kinerja Karyawan atau variabel y akan meningkat sebesar 1,001
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Motivasi Karyawan  mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
2. Uji T Parsial 
Hasil uji t diperoleh dari tabel output adalah 10.381. Sedangkan t tabel dengan α = 10%. Dan derajat kebebasan (df) = (n-2), dimana jumlah responden 67 – 2 = 65, maka diperoleh t tabel sebesar 1.996. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh t hitung> t tabel (10.381>1.996). Artinya Motivasi Karyawan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada RESTORAN YUMMIE MEDAN, dengan demikian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.
3. Uji Determinan R2
Nilai koefisien determinan (R2) diperoleh sebesar 0,624 atau 62,4% yang berarti bahwa variabel Motivasi Karyawan cukup berpengaruh Kinerja pada .Restoran Yummie Medan.sedangkan sisanya sebesar 37,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian ini.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Restoran Yummie Medan  Cabang Medandiharapkan untuk memberikan keleluasaan pada karyawanuntuk menyampaikan ide atau pemikiran terhadap keputusan yang diambil oleh pemimpin agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Restoran Yummie Medan  Cabang Medan hendaknya memperhatikan Motivasi Karyawan, sebelum Kinerja Oleh Pimpinan.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mencari faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh MotivasiKaryawan Terhadap Kinerja Oleh Pimpinan Pada .Restoran Yummie Medan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.
Hasil Penelitian
4.1.1.
Sejarah Singkat dan Gambaran JasaRestoran Yummie Medan  Cabang Medan.

    Restoran Yummie Medan  adalah sebuah perusahaan jasa yang sedang berkembang pesat,Dan memiliki tugas sebagai jasa trainer untuk mmengwujudkan keinginan agar memiliki kehidupan yang sehat dan penuh motivasi dalam Tujuannya adalah untuk mewujudkan suatu kegiatan yang bisa membuat kita lebih semangat dalam menjalankan kehidupan sehari- hari dan meningkatkan semangat berkehidupan sehat dalam kehidupan kita, Kemudian dengan masuknya pengelolaan jasa trainer yang menjadi pusat pelatihan di Indonesia , maka tujuannya tidak hanya pelayanan dalam bidang jasa saja tetapi juga termasuk pelayanan terhadap sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang menyangkut aspek sosial, kesehatan dan pelayanan pelatihan kebugaran fisik yang memotivasi setiap orang untuk memiliki kehidupan yang sehat karena dengan ikut pelatihan kebugaran mereka akan sangat paham kalau kehidupan yang sehat itu sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hariStruktur organisasi merupakan alat yang digunakan oleh instansi agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai dengan baik. Struktur Organisasi merupakan pembagian tugas, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang mencerminkan tata hubungan atasan dan bawahan dengan mengambil keputusan yang cepat .

Tujuan utama dari pembentukan struktur organisasi adalah untuk mengkoordinir semua aktifitas fisik maupun non fisik yang di arahkan pada pencapaian tujuan .

4.1.2.  Visi dan Misi di Kantor .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan
Visi adalah serangkaian kata yang menunjukkan impian, cita-cita atau nilai inti sebuah organisasi, perusahaan, atau instansi. Visi merupakan tujuan masa depan sebuah perusahaan, organisasi, atau perusahaan.
“TERWUJUDNYA PERKANTORAN SESUAI RENCANA TATA RUANG SENAM YANG DI MINATI”

Penjelasan dari visi tersebut diatas adalah sebagai berikut :

a. Terwujudnya Perkantoran, mengandung pengertian bagian dari lingkungan hunian yang terdiri satu satuan operasional yang mempunyai sarana, prasarana, utilitas jasa, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di area perkotaan atau area Pusat hiburan.
b. Rencana tata ruang, mengandung pengertian hasil perencanaan tata ruang yang menjadi pedoman kebutuhan yang memberikan arah pemanfaatan ruang dan pengendali pemanfaatan ruang guna tercapainya hasil kebutuhan yang oimal baik rencana jasa tata ruang area senam maupun rencana rinci tata ruang yoga.
Misi adalah langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang harus dilalui sebuah perusahaan, instansi, atau organisasi untuk mencapai visi utama.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka misi adalah :

a. Mewujudkan kualitas organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif dan sumber daya manusia yang professional, mandiri,dengan menerapkan prinsip googovernance.

b. Mewujudkan rencana tata ruang senam sebagai basis kebutuhan wilayah dan area.

c. prasarana lingkungan operasional dan perkantoran dalam mendukung pengembangan wilayah untuk kebugaran.

d. Mewujudkan bangunan gedung yang fungsional dan sesuai dengan tata bangunan gedung senam yang serasi dan selaras dengan lingkungannya.

Mewujudkan pelayanan sarana dan prasarana penyehatan lingkungan yang prima.
4.1.3.  Tugas dan Wewenang Pejabat Struktural di Kantor Restoran Yummie Medan  Cabang Medan
Adapun bidang-bidang kerja pada Kantor Penanggung Jawab Restoran Yummie Medan  Cabang Medan yang hingga saat ini,dimana dibagi menurut bidang masing-masing yaitu sebagai berikut :

1. General Manager 
Dalam melaksanakan tugas pokok Kepala Penanggung Jawab .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan mempunyai tugas :

1)  Tugas Pokok :

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pekerjaan jasaPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
b. Penyelenggaraan urusan perusahaan dan pelayanan jasa di bidang Pekerjaan jasaPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
c. Pembina dan melaksanakan tugas di bidang Pekerjaan jasaPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
d. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsi di bidang Pekerjaan jasa PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
e. Mendisposisi surat-surat kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya

f. Memberi petunjuk dan arahan kepada bawahan untuk kelancaran kerj
2)  Wewenang :

Memimpin pengelolaan dalam rangka perumusan kebijakan organisasi, tata laksana perkantoran, penyusunan rencana anggaran rutin berdasarkan skala prioritas kebutuhan, pengendalian teknik kebutuhan, monitoring dan evaluasi, pelaporan, pembinaan karyawan, pengelolaan dan pemeliharaan hasil-hasil kebutuhan,dan; melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.

2. Sekretaris Perusahaan
1)  Tugas Pokok :

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai diposisi atasan

b. Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib

c. Mengkoorpengelolaanikan penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan admistratif

d. Melaksanakan pengelolaan admistrasi jasa
2)  Wewenang :

Melaksanakan pengelolaan admistrasi jasa,customer, keuangan dan aset serta koorpengelolaani perencanaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program Pengelolaan dan; melaksanakan tugas lain yang diberikan kepada kepala pengelolaan sesuai dengan bidang tugasnya.
3. Operasional Manager
1)  Tugas Pokok :
a. Memberi petunjuk membagi tugas dan membimbing bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib

b. Membantu sekretaris melaksanakan pengelolaan admistrasi jasa
c. Membantu sekretaris melaksanakan pengelolaan admistrasi customer
d. Membantu sekretaris melaksanakan pengelolaan admistrasi perlengkapan

3)  Wewenang :

Menghimpun, mengelola data, menyusun program,dan rencana kegiatan kelancaran bagian jasa, Keuangan dan Customer;  melaksanakan pembinaan organisasi dan tatalaksanaan, urusan surat menyurat, perjalanan pengelolaan, keprotokolan, penyusunan rencana kebutuhan barang, peralatan serta mendistribusikan; melaksanakan tata usaha barang, perawatan dan penyimpanan peralatan kantor serta pendataan inventaris kantor.

4. Marketing Manager
1)  Tugas Pokok :

a. Memberi petunjuk membagi tugas dan membimbing bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib

b. Memeriksa, mengecek, mengoreksi, mengontrol dan merencanakan kegiatan pelaksanaan tugas

c. Membantu sekretaris melaksanakan pengelolaan penyususnan admistrasi keuangan

d. Menyusun, memeriksa dan meneliti berapa banyak hasil penjualan membership
2)  Wewenang :

Melaksanakan pembukuan, pertanggung jawaban dan verifikasi serta penyusunan perhitungan anggaran, menyusun laporan dan pertanggung jawaban penyelenggaraan satuan kerja pengelolaan, melaksanakan pengurusan registrasimarketing serta pembayaran hak-hak hasil dari penjualan membership lainnya
5. Bagian Program

1)  Tugas Pokok :

a. Menerima petunjuk,dan arahan sesuai dengan disposisi atasan

b. Memberi petunjuk membagi tugas dan membimbing bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib

c. Membantu sekretaris melaksanakan pengelolaan penyusunan admistrasi program

d. Mengumpulkan, mengolah, menganalisa data sebagai bahan acuan dalam penyusun program kerja

e. Melakukan observasi lapangan untuk menilai kebenaran dan keakuratan data sebagai bahan dalam penyusunan program kerja

2)  Wewenang :
Melaksanakan dan mengelola admistrasi customer kesejahteraan karyawan dan pendidikan serta pelatihan karyawan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Pengelolaan sesuai dengan bidang tugasnya.
6. PengelolaanFinance dan AreaPerkantoran
1)  Tugas Pokok :

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisi atasan

b. Mendisposisikan surat kepada atasan

c. Membagi tugas kepada bawahannya sesuai dengan bidang tugasnya

d. Melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
e. Membuat Program dan Perencanaan Jasa dalam hal pengelolaan Kebutuhan, Rehabilitasi, Eksploitasi, Pemeliharaan, Peningkatan,dan Kebutuhan sarana dan prasarana 

f. Mengatur Pemakaian bajat pengeluaran perusahaan
g. Melaksanakan pengembangan Teknologi PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran dan Inventaris Jaringan PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran yang dikelola Masyarakat 

h. Menyelenggarakan Pelaksanaan Pekerjaan Kegiatan Perencanaan Teknis, Admistrasi Teknis,dan Laporan Rehabilitasi, Peningkatan dan Kebutuhan Saran dan Prasarana Jaringan PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
i. Melaksanakan Pembinaan, Perencanaan Implementasi dan Pengawasan dalam Pemanfaatan dengan Prinsip menguntungkan dan berkesinambungan

j. Melaksanakan Inventarisasi dan Pengolahan Perizinan Pemanfaatan OperasionalPerkantoran Sumber OperasionalGedungPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran Serta Rekomendasi Perizinan Pengembangan 

k. Melaksanakan Pendaftaran dan Inventarisasi Potensi Pemanfaatan Operasional Permukaan, Pembebasan GedungPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran, Pembebasan GedungPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran, Pengelolaan Retribusi Pemanfaatan Operasional Permukaan dan Sumber OperasionalGedungPengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
l. Melaksanakan pengembangan dan sama teknis maupun kemitraan dengan masyarakat swasta maupun dengan pihak luar negeri dalam bidang PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
m. Melaksanakan Pengembangan dan Pembinaan serta Pemberdayaan Lembaga Masyarakat melaksanakan pengadaan Jasa Konsultan dan Konstruksi Penelitian dan Pengkajian Dokumen Teknisi, Penyiapan Berita Acara Tingkat Kegiatan

n. Melaksanakan Pengembangan dan Pemberdayaa Operasional sehingga mampu diserahi tugas dan kewajiban dalam Kebutuhan dan Rehabilitasi Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan beserta Bangunan Perlengkapannya dalam operasional
o. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-langkah yang perlu di ambil dengan ketentuan yang berlaku

p. Menyusun laporan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas

q. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan penilaian sebagai bahan penilaian bawahan

2)  Wewenang :

Merumuskan kebijakan dan melakukan koorpengelolaani terhadap pelaksanaan jasa,
komersial,gedung susun dan gedung khusus; melaksanakan pendataan gedung dan areaperkantoran dan; melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala pengelolaan sesuai dengan bidang tugasnya.
7. Accounting
1)  Tugas Pokok :

a. Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisi atasan

b. Memberi petunjuk membagi tugas dan membimbing bawahan agar pelaksanaan tugas berjalan lancar dan tertib

c. Memeriksa mengecek mengoreksi mengontrol dan merencanakan kegiatan pelaksaan tugas

d. Melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pengawasan sarana PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran
e. Melaksanakan pemantauan dan interventarisasi kondisi dan fungsi Prasaran PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran serta melaksanakan Pengawasan dan Pengendalian

f. Melaksanakan Alokasi dan Pengembanganu untuk memenuhi berbagai kepentingan

g. Melaksanakan Pemantauan dan Pengelolaan Dana Kuantitas dan Kualitas Pendapatan
h. Melaksanakan pengendalian Pemanfaatan Pendapatan dan melaksanakan upaya pencegahan dan Penanggulangan Pendapatan
i. Menyusun menyiapkan Program dan Melaksanakan kegiatan pelatihan dan penyuluhan di bidang PengelolaanOperasional dan AreaPerkantoran menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-langkah yang perlu diambil dengan ketentuan yang berlaku

j. Menyusun laporan sesuai dengan hasil yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban pelaksaan tugas

k. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan penilaian sebagai bahan penilai .
l. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan

2)  Wewenang :

Mengumpulkan data dan informasi sebagai bahan pengendalian, melakukan koorpengelolaani perencaan pengendalian kebijakan strategi, melaksanakan fasilitasi dan penyerahan sarana prasarana dan utilitas, melaksanakan pengendalian kebutuhanoperasional sesuai peraturan yang berlaku.
4.2.
Pembahasan

4.2.1.
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase(%)

	1.
	Laki-Laki
	40
	59,70

	2.
	Perempuan
	27
	40,30

	Jumlah
	67
	100


Sumber: .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan, 2019
Jumlah karyawan di .Restoran Yummie Medan  Cabang Medanmenurut jenis kelamin jumlah perempuan yaitu 27 orang (40,30%) dari jumlah laki-laki dengan jumlah 40 orang (59,70%). Berdasarkan hasil karakteristik responden menurut jenis kelamin, maka dapat disimpulkan bahwa MotivasiKaryawan pada responden jenis kelamin laki-laki berpengaruh terhadap Kinerja Oleh Pemimpinpada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan dibandingkan jumlah responden jenis kelamin perempuan.
4.2.2.
Karakteristik Responden Menurut Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Menurut Usia
	No.
	Usia
	Jumlah(orang)
	Persentase(%)

	1.
	< 21
	12
	17,91

	2.
	21-25
	20
	29,85

	3.
	> 25
	35
	52,23

	Jumlah
	67
	100


Sumber: .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan, 2019
Keadaan karyawan menurut usia yaitu usia antara < 21 tahun yang berjumlah 12 orang (17,91%), usia antara 21-25 tahun yang berjumlah 20 orang (29,85%), dan usia antara > 25 tahun yang berjumlah 35 orang (52,23%). Berdasarkan hasil karakteristik responden menurut usia, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasikaryawan pada responden usia > 25 berpengaruh terhadap Kinerjaoleh pimpinan pada Restoran Yummie Medan  Cabang Medan dibandingkan jumlah responden usia 21-25 dan < 21.
4.2.3.
Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan


Tabel 4.3 Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan
	No.
	Pendidikan
	Jumlah(orang)
	Persentase(%)

	1.
	SMA
	30
	44,78

	2.
	D3
	22
	32,84

	3.
	S1
	10
	14,92

	4.
	S2
	5
	7,46

	Total
	67
	100


Sumber: .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan, 2019
Karyawan memiliki tiga tingkat pendidikan, dimana tingkat pendidikannyayaitu SMA dengan jumlah 30 orang (44,78%), D3 dengan jumlah 22 orang  (32,84%),dan yang S-1 jumlah 10 orang (14,92%), S2 dengan jumlah 5 orang (7,46%). Berdasarkan hasil karakteristik responden menurut tingkat pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasikaryawan pada responden tingkat pendidikan S1 berpengaruh terhadap Kinerja oleh pimpinan pada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan dibandingkan jumlah responden tingkat pendidikan SMA, D3 dan S2.
4.2.4.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel X (MotivasiKaryawan)
Berikut penafsiran dan evaluasi dari jawaban yang ada. Pertanyaan variabel bebas ini menyangkut masalah Kinerja Oleh Pimpinan pada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan.
1. Adanya Objek Yang DiMotivasi
Tabel 4.4
MotivasiKaryawanRestoran Yummie Medan  Cabang Medan berkomunikasi dengan baik kepada karyawan lainnya dalam meyampaikan informasi tentang pekerjaan.
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	30
	44,8

	2.
	Setuju
	31
	46,3

	3.
	Kurang Setuju
	6
	9,0

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa 30 orang atau 44,8% menyatakan sangat setuju, 31orang atau 46,3% menyatakan setuju dan 6 orang atau 9,0% menyatakan kurang setuju.
Tabel4.5 MotivasiKaryawanRestoran Yummie Medan  Cabang Medan cepat tanggap dalam menerima pesan informasi tentang pekerjaan.

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	23
	34,3

	2.
	Setuju
	44
	65,7

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa 23 orang atau 34,3% menyatakan sangat setuju, 44orang atau 65,7% menyatakan setuju.

Tabel 4.6 Adanya Perhatian Terhadap Karyawan Restoran Yummie Medan  Cabang Medan dapat menerima informasi dan petunjuk tentang sistem melakukan pekerjaan dengan cukup jelas.
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	14
	20,9

	2.
	Setuju
	50
	74,6

	3.
	Kurang Setuju
	3
	4,5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa 14 orang atau 20,9% menyatakan sangat setuju, 50orang atau 74,6% menyatakan setuju dan 3 orang atau 4,5% menyatakan kurang setuju.
Tabel 4.7  Setelah menerima informasi dan petunjuk mengenai pekerjaan, karyawan .Restoran Yummie Medan  Cabang Medan dapat mengerti dan paham dengan pekerjaan yang akan dilakukan.
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	12
	17,9

	2.
	Setuju
	52
	77,6

	3.
	Kurang Setuju
	3
	4,5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa 12 orang atau 17,9% menyatakan sangat setuju, 52 orang atau 77,6% menyatakan setuju dan 3 orang atau 4,5% menyatakan kurang setuju.
2. Adanya Perhatian

Tabel 4.8  Banyaknya pekerjaan saya tidak menjadi hambatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	19
	28,4

	2.
	Setuju
	48
	71,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa 19 orang atau 28,4% menyatakan sangat setuju, 48 orang atau 71,6% menyatakan setuju.
Tabel 4.9  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari yang telah ditentukan.

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	20
	29,9

	2.
	Setuju
	44
	65,7

	3.
	Kurang Setuju
	3
	4,5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa 20 orang atau 29,9% menyatakan sangat setuju, 44orang atau 65,7% menyatakan setuju dan 3 orang atau 4,5% menyatakan kurang setuju.
3. Adanya Alat Indera/Reseor

Tabel 4.10 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan rapi
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	14
	20,9

	2.
	Setuju
	49
	73,1

	3.
	Kurang Setuju
	4
	6,0

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa 14 orang atau 20,9% menyatakan sangat setuju, 49 orang atau 73,1% menyatakan setuju dan 4 orang atau 6,0% menyatakan kurang setuju.
Tabel 4.11 Waktu yang diberikan untuk melaksanakan pekerjaan kepada saya sudah sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan.

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	8
	11,9

	2.
	Setuju
	59
	88,1

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa 8 orang atau 11,9% menyatakan sangat setuju, 59orang atau 88,1% menyatakan setuju.
4. Saraf Sensoris

Tabel 4.12 Banyaknya pekerjaan yang saya terima sudah sesuai dengan kemampuan saya.
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	15
	22,4

	2.
	Setuju
	45
	67,2

	3.
	Kurang Setuju
	7
	10,4

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa 15 orang atau 22,4% menyatakan sangat setuju, 45 orang atau 67,2% menyatakan setuju dan 7 orang atau 10,4% menyatakan kurang setuju.
Tabel 4.13Pekerjaan yang saya kerjakan tidak dipenuhi dengan kompensasi langsung yang memadai.

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	15
	22,4

	2.
	Setuju
	52
	77,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa 15 orang atau 22,4% menyatakan sangat setuju, 52 orang atau 77,6% menyatakan setuju.
4.2.5. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Y (Kinerja).
1. Membuat pertanyaan apa yang akan diputuskan 

Tabel 4.14 Pemimpin tim selalu menentukan dan mengatakan kepada karyawan apa yang harus dikerjakan
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	14
	20,9

	2.
	Setuju
	36
	53,7

	3.
	Kurang Setuju
	17
	25,4

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa 14 orang atau 20,9% menyatakan sangat setuju, 36 orang atau 53,7% menyatakan setuju dan 17 orang atau 25,4% menyatakan kurang setuju.

Tabel 4.15 Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berperan dalam perencanaan Kinerja
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	35
	52,2

	2.
	Setuju
	28
	41,8

	3.
	Kurang Setuju
	4
	6,0

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa 35 orang atau 52,2% menyatakan sangat setuju, 28 orang atau 41,8% menyatakan setuju dan 4 orang atau 6,0% menyatakan kurang setuju.
2. Mengumpulkan Informasi

Tabel 4.16 Pemimpin tim menekankan dan mengatakan kepada karyawan bagaimana mengerjakan tugas
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	16
	23,9

	2.
	Setuju
	48
	71,6

	3.
	Kurang Setuju
	3
	4,5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.16 diatas menunjukan bahwa 16 orang atau 23,9% menyatakan sangat setuju, 48orang atau 71,6% menyatakan setuju dan 3 orang atau 4,5% menyatakan kurang setuju.
Tabel 4.17 Pemimpin tim memperhatikan kesejahteraan karyawan, ramah dan dapat didekati

	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	22
	32,8

	2.
	Setuju
	42
	62,7

	3.
	Kurang Setuju
	3
	4,5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.17 diatas menunjukan bahwa 22 orang atau 32,8% menyatakan sangat setuju, 42orang atau 62,7% menyatakan setuju dan 3 orang atau 4,5% menyatakan kurang setuju.
3. Menentukan Pilihan-Pilihan

Tabel 4.18 Pemimpin tim memperlakukan para karyawan sebagai orang yang setara dengan dirinya
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	13
	19,4

	2.
	Setuju
	54
	80,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.18 diatas menunjukan bahwa 13 orang atau 19,4% menyatakan sangat setuju, 54orang atau 80,6% menyatakan setuju.
Tabel 4.19 Pemimpin tim secara serius mempertimbangkan gagasan mereka saat mengambil keputusan
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	9
	13,4

	2.
	Setuju
	58
	86,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.19 diatas menunjukan bahwa 9 orang atau 13,4% menyatakan sangat setuju, 58orang atau 80,6% menyatakan setuju.
4. Daftar Pro dan Kontra

Tabel 4.20 Pemimpin tim mendorong karyawan berprestasi pada pencapaian 
tertinggi
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	9
	13,4

	2.
	Setuju
	58
	86,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.20 diatas menunjukan bahwa 9 orang atau 13,4% menyatakan sangat setuju, 58 orang atau 80,6% menyatakan setuju.
Tabel 4.21 Pemimpin tim menetapkan tujuan yang menantang dan menekankan pekerjaan pada kesempurnaan
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	13
	19,4

	2.
	Setuju
	53
	79,1

	3.
	Kurang Setuju
	1
	1.5

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.21 diatas menunjukan bahwa 13 orang atau 19,4% menyatakan sangat setuju, 53orang atau 79,1% menyatakan setuju dan 1 orang atau 1,5% menyatakan kurang setuju.
5. Membuat Keputusan

Tabel 4.22 Pemimpin tim memperlihatkan kepercayaan diri atas kemampuan karyawannya
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	19
	28,4

	2.
	Setuju
	48
	71,6

	3.
	Kurang Setuju
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.22 diatas menunjukan bahwa 19 orang atau 28,4% menyatakan sangat setuju, 48orang atau 71,6% menyatakan setuju.
Tabel 4.23 Pemimpin tim memperbolehkan karyawan untuk mengerjakan tiap tugas sesuai dengan keinginan karyawan
	No.
	Alternatif Jawaban
	Sampel(orang)
	Persentase(%)

	1.
	Sangat Setuju
	16
	23,9

	2.
	Setuju
	39
	58,2

	3.
	Kurang Setuju
	12
	17,9

	4.
	Tidak Setuju
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	67
	100


Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Pada tabel 4.23 diatas menunjukan bahwa 16 orang atau 23,9% menyatakan sangat setuju, 39orang atau 58,2% menyatakan setuju dan 12 orang atau 17,9% menyatakan kurang setuju
4.2.6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2000:158), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Adapun validitas dalam angket merupakan validitas eksternal yaitu korelasi nilai tiap-tiap butir dengan nilai total dengan rumus korelasi product moment:
       SHAPE  \* MERGEFORMAT 


 
Keterangan :
X      =    skor jawaban tiap butir item angket
Y      =    skor jawaban seluruh item angket
N      =    jumlah obyek yang diteliti
rXY      =    koefisien korelasi antara skor jawaban tiap item butir angket dengan  skor jawaban seluruh item angket (Arikunto, 2000 : 120)
Adapun batasan butir instrumen dinyatakan valid adalah apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar dari koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikan 5%.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas berarti keajegan, artinya skor nilai yang diperoleh mempunyai taraf ‘tetap’ dalam arti jika diteskan lagi nilai tes pertama dan nilai tes kedua berkorelasi (Waluyo, 1999:58). Pengujian reliabilitas instrumen (angket) pada penelitian dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach yaitu :
   SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Keterangan :
r11        =     reliabilitas instrumen
k          =     banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Sab2     =     jumlah varians butir
a12       =     varians total
4.2.7.Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian statistik dengan analisis regresi dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Setelah data penelitian telah melewati pengujian asumsi klasik dan tidak terindikasi terkena uji asumsi klasik, maka data penelitian selanjutnya dapay digunakan untuk menguji hipotesis. Asumsi-asumsi klasik tersebut diantara lain sebagai berikud :

a. Uji Normalitas


Uji Normalitas Data merupakan prasyarat kebanyakan prosedur statistika inferensial (Stanislaus S. Uyanto, 2009). Dari Normal Probability Plot of Refression Standardized Residuals pada Grafik 4.1 menunjukkan bahwa butir-butir atau titik-titik nilai data terletak kurang lebih pada suatu garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai skor Build Quality terhadap Kinerja Karyawan adalah berasal dari populasi yang terdistribusi normal.


Grafik 4.1 Normal P-Plot Regression Standardized Residual



[image: image3.jpg]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

Expected Cum Prob
o

02

o0 T T

T
00 02 04 06 08

Observed Cum Prob

10




Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 20 

4.2.8.
Analisis Regresi Linier Sederhana

Penelitian menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20,0for windows agar hasil yang diperoleh lebih terarah. Persamaan regresi linier sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut:
Hasil perhitungan regresi linier sederhana yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS 20,0for windows dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut:
	Tabel 4.24 Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,487
	4,475
	
	1,003
	,320

	
	MotivasiKaryawan
	1,001
	,106
	,790
	10,381
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Pengolahan data angket penelitian, 2019
Pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa perhitungan diperoleh nilai konstanta (a) 4,487dan b sebesar 1,001, sehingga diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y = 4,487 + 1,001y + e, dimana MotivasiKaryawan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja. 

Konstanta (a) sebesar 4,487 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel MotivasiKaryawan Terhadap Kinerja Oleh Pimpinan Pada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medanadalah sebesar 4,487. 
MotivasiKaryawan (X) sebesar 1,001 menunjukkan bahwa variabel Motivasicukup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja, artinya setiap terjadi peningkatan variabel MotivasiKaryawan, maka akan berpengaruh positif terhadap Kinerja.

4.2.9.
Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial Motivasikaryawan (X) pada .Restoran Yummie Medan  Cabang Medanberpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Kinerja.

Model hipotesis yang digunakan adalah:

1. Ho: b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas MotivasiKaryawan (X) terhadap Kinerjasebagai variabel terikat (Y).

2. Ha: b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas MotivasiKaryawan (X) terhadap Kinerjasebagai variabel terikat (Y).

Kriteria Kinerja:

1. Ho diterima jika thitung< ttabel pada α = 5%

2. Ha diterima jika thitung> ttabel pada α = 5%
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t = 10.3813826713 (dibulatkan 10.381)
Analisis tabel 4.24 mengetahui pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent adalah variabel MotivasiKaryawan (X) memiliki nilai thitung10.381>ttabel 1,996, artinya berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja(Y).

4.2.10.
Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel independent atau predictor-nya. Range nilai dari R2 adalah 0-1. 0 ≤ R2 ≤ 1 semakin mendekati nol berarti model tidak baik atau variansi model dalam menjelaskan amat terbatas, sebaliknya semakin mendekati satu model semakin baik.

D
= (r)2 x 100%
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)2 x 100%

D
= 0,62378404 x 100%

D
= 62,378404%(dibulatkan62,4%)

Tabel 4.25Hasil Uji R Square (R2)Model Summary

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,790a
	,624
	,618
	2,28874

	a. Predictors: (Constant), MotivasiKaryawan
b. Dependent Variabel: Kinerja


Tabel 4.25 menunjukkan bahwa:

1. R menunjukkan korelasi sederhana, yaitu MotivasiKaryawanterhadap Kinerja adalah sebesar 80%. Artinya hubungannya erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin kuat.

2. R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0,624, artinya persentase MotivasiKaryawanterhadap Kinerja sebesar 62,4%, sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Digunakan untuk satu variabel independent, sedangkan variabel independent lebih dari satu sebaiknya menggunakan Adjusted R Square.

3. Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga gambarnya lebih mendekati mutu penjajakan model dalam populasi. Dari tabel 4.15 dapat dibaca bahwa Adjusted R Square (R2) adalah 61,8%, sedangkan sisanya 38,2% dijelaskan oleh faktor lain.

4. Standart Error Of The Estimated adalah ukuran kesalahan prediksi. Standart Error Of The Estimated juga bisa disebut standart deviasi. Dalam kasus ini nilainya sebesar 2,28874%. Semakin kecil standart deviasi berarti model semakin baik.
Tabel 4.26Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199


0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2010)

4.2.11. Pembahasan


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat dibuat pembahasan sebagai berikut:
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan Restoran Yummie- Medan, yang berarti Motivasi meningkat maka Kinerja Karyawan Restoran Yummie- Medan juga akan ikut meningkat.


Hasil penelitian ini sejalan dengan teori penelitian yang dipaparkan sebelumnya bahwa menurut Sutrisno (2012,hal 109) Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai  faktor pendorong perilaku seseorang. Teori penelitan ini mengandung arti bahwa dengan adanya motivasi akan dapat mendorong perilaku seorang karyawan untuk melakukan aktifitas tertentu sesuai tujuan perusahaan serta mematuhi seluruh aturan yang berlaku diperusahaan dalam hal ini yaitu peningkatan Kinerja kerja. 


Seperti pada Penelitian terdahulu yang diteliti Rachmawati (2011) dengan judul Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Peneliti Di Pusat Penelitian Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Hasil penelitian tersebut menyatakan Pengaruh Build Quality peneliti Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia LIPI secara deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) pengaruh cukup baik. Pengaruh Kinerja secara deskriptif diperoleh nilai rata-rata (mean) mempunyai pengaruh pada pertanyaan nomor 10 dengan nilai 0,83% yang berarti mempunyai pengaruh sangat baik. Hasil pengolahan data regresi linear sederhana motivasi terhadap Kinerja Peneliti Di Pusat Penelitian Osenografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia LIPI adalah  signifikan.

Sedangkan pada penelitian Litdia Diana (2013) yang berjudul “Motivasikaryawan terhadap Kinerja oleh pimpinan pada pengelolaan pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten Agam” berdasarkan hasil penelitian Proses Kinerja oleh pimpinan berdasarkan Motivasikaryawan pada Pengelolaan Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam terlaksana dengan cukup baik.

Dari penjelasan penelitian terdahulu diatas dapat kita lihat perbedaan dengan penelitian sekarang menurut Mulyana (2011:167) “Mendefinisikan Motivasi sebagai suatu proses internal yang memungkinkan kita untuk memilih, mengorganisasikan serta menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan dari proses tersebut dapat mempengaruhi perilaku kita nantinya” dan Kinerja merupakan salah satu fungsi dari seorang pemimpin. Kinerja merupakan proses penerjemahan dari sebuah keinginan-keinginan berbagai pihak.  Kinerja adalah soal yang berat karena sering menyangkut kepentingan banyak orang. Tidak ada sesuatu yang pasti dalam Kinerja. Pemimpin harus memilih di antara alternatif yang ada dan kemungkinan implikasi atau akibat suatu Kinerja tertentu. Dari hasil penelitian saat ini dapat kita lihat bahwa untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent adalah variable Motivasi Karyawan (X) memiliki nilai thitung10.381>ttabel1,996, artinya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) .
















Y = a + bX + e














